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Periode 2015-2019 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan Yayasan XYZ selama 

tahun 2015-2019 dengan menggunakan rasio keuangan yang dikemukakan oleh Ritchie 

& Kolodinsky (2003). Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif 

dengan teknik pengumpulan data berupa dokumentasi. Dari hasil analisis dan trend 

kinerja fiskal menunjukkan bahwa tahun 2015 dan 2016 dinyatakan tidak baik dengan 

pendapatan lebih kecil dari beban yang dikeluarkan, kemungkinan disebabkan oleh 

gagalnya penghimpunan dana ditahun tersebut. Sementara tahun 2017, 2018, dan 2019 

kinerja fiskal dinyatakan baik dengan pendapatan yang diterima yayasan XYZ lebih 

besar dari beban yang dikeluarkan. Hasil analisis dan trend kinerja yang rasio 

dukungan publik menunjukkan bahwa selama periode 2015-2019 pendapatan yaysan 

XYZ didominasi oleh dana kontribusi yang diberikan masyarakat. Hasil dari analisis 

dan trend rasio efisiensi program selama kurun waktu lima tahun dinyatakan efisien 

dalam mengoptimalkan biaya yang dikeluarkan, walaupun dengan pergerakan trend 

yang berfluktuatif. Peningkattan dibuktikan dengan meningkatnya program layanan 

yang terselenggara. Dari hasil analisis dan trend kinerja efisiensi aktivitas non program, 

yayasan XYZ secara efisien dalam penghimpunan dana untuk menghasilkan 

pendapatan. Hasil analisis dan trend kinerja investasi menunjukkan bahwa kinerja 

dinyatakan baik dengan nilai rasio diatas standar. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the financial performance of the XYZ foundation during 

2015-2019 using the financial ratios proposed by Ritchie & Kolodinsky (2003). This 

type of research is descriptive quantitative research with data collection techniques in 

the form of documentation. From the results of the analysis and trends in fiscal 

performance, it shows that 2015 and 2016 were declared unfavorable with revenues 

smaller than the expenses incurred, possibly due to the failure of fundraising in that 

year. Meanwhile, in 2017, 2018, and 2019 fiscal performance was stated to be good 

with the revenue received by XYZ foundation was greater than the expenses incurred. 

The results of the analysis and performance trends of the ratio of public support 

indicate that during the 2015-2019 period, the income of the XYZ foundation is 

dominated by contributions from the community. The results of the analysis and trend 

of the efficiency ratio program over a period of five years are stated to be efficient in 

optimizing the costs incurred, although with fluctuating trend movements. The 

improvement is evidenced by the service program that is held. From the results of the 

analysis and performance trends of non-program activity efficiency, the XYZ 

Foundation is efficient in raising funds to generate income. The results of the analysis 

and performance trends show that the performance is good with the ratio above the 

standard. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian  

Perkembangan organisasi di Indonesia sangatlah pesat. Tercatat hingga akhir 

November 2019 sudah ada 431.456 organisasi yang terdaftar di Kementerian Dalam 

Negeri, Kementerian Hukum dan HAM, Kementerian Luar Negeri pada wilayah 

Pemerintah Provinsi maupun Kabupatan (Nugraheny, 2019). Dari data tersebut 

terdapat sebanyak lebih dari 250.000 organisasi dalam bentuk badan hukum yayasan. 

Sehingga akan adanya daya saing antar organisasi untuk mendapatkan sumber daya 

dari para donatur dengan cara terus memperhatikan kinerja masing-masing organisasi. 

Secara umum organisasi dikategorikan dalam tiga sektor, yaitu sektor bisnis, 

sektor publik, dan sektor sosial. Pada dasarnya organisasi yang tergolong dalam 

kategori bisnis mempunyai orientasi untuk mencari laba dari usaha yang dilakukannya 

sedangkan sektor publik dan sektor sosial memiliki kesamaan yakni tidak menjadikan 

laba sebagai tujuan utama akan tetapi memberikan pelayanan kepada masyarakat dan 

meningkatkan kesejahteraan. Oleh karena itu organisasi pada sektor publik dan sektor 

sosial disebut sebagai organisasi nonlaba. 

IAI (2014) menjelaskan bahwa penggunaan istilah organisasi nonlaba berganti 

menjadi entitas nirlaba sejak dilakukannya revisi Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) 45. Entitas nirlaba memperoleh dana salah satunya dengan cara 

menerima sumbangan atau donasi dari pemberi sumber daya baik berupa sekelompok 

masyarakat maupun individu. Donasi tersebut akan disalurkan kepada masyarakat yang 

membutuhkan melalui program yang telah dibuat, sehingga diperlukan prinsip 

akuntabilitas dan transparasi agar pelaksanaannya dapat dibuktikan kepada pemberi 

sumber daya dan direalisasikann dengan tepat sasaran kepada penerima. 

IAI mengeluarkan PSAK 45 (2011): Pelaporan Keuangan Entitas Nirlaba sebagai 

aturan formal yang mengatur mengenai penyusunan laporan keuangan entitas nirlaba. 

Laporan keuangan menurut PSAK 45 (2011), meliputi: laporan posisi keuangan, 

laporan aktivitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. tujuan laporan 

keuangan adalah untuk menilai : a) jasa yang diberikan oleh entitas nirlaba dan 
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kemampuannya untuk terus memberikan jasa tersebut, b) cara manajer melaksanakan 

tanggung jawab dan aspek kinerjanya. Sehingga laporan keuangan dapat dijadikan 

bahan untuk mengukur kinerja entitas nirlaba (PSAK 45, 2011). 

Pengukuran kinerja sebaiknya dilakukan oleh semua entitas, tak terkecuali untuk 

entitas berorientasi nonlaba. Karena pemangku kepentingan dari entitas nirlaba juga 

cukup banyak dan beragam, maka dari itu akuntabilitas dan transparasi sangat 

diperlukan karena organisasi harus mempertanggungjawabkan kegiatannya kepada 

banyak pihak. Oleh sebab itu, pengukuran terhadap kinerja organisasi sangat 

diperlukan. Mengukur dan mengelola kinerja didalam entitas nirlaba bukan saja 

menjadi alat untuk menilai dampak, hasil, dan keluarannya saja, namun juga dapat 

dianggap menjadi instrumen yang kuat sebagai umpan balik dan pembelajaran bagi 

organisasi. Pengukuran kinerja yang baik dapat menentukan tingkat keberhasilan dari 

suatu strategi umum yang sudah ditetapkan sebelumnya (Rudiatiningrum, 2016). 

Analisis laporan keuangan dengan menggunakan teknik analisis rasio keuangan 

merupakan salah satu cara untuk mengukur kinerja keuangan entitas. Teknik analisis 

rasio yang diterapkan pada entitas bisnis seperti, rasio likuiditas, rasio solvabilitas, 

rasio aktivitas, serta rasio profitabilitas tidak cocok apabila diterapkan pada entitas 

nirlaba yang tidak menjadikan profit sebagai tujuan utamanya. Oleh karena itu Ritchie 

dan Kolodinsky (2003)  melakukan penelitian dengan judul “Nonprofit Organization 

Financial Performance Measurement”. Hasil yang didapat dari penelitian tesebut 

mengemukakan bahwa pengukuran kinerja untuk entitas nirlaba harus diperhitungkan 

agar dapat melihat kekurangan dan kelebihan serta memperbaiki kineja pada tahun 

sebelumnya. Ritchie dan Kolodinsky  mengemukakan bahwa terdapat rasio yang cocok 

untuk mengukur kinerja entitas nirlaba, diantaranya rasio kinerja fiskal, rasio dukungan 

publik, rasio efisiensi program, rasio efisiensi aktivitas non program, dan rasio kinerja 

investasi. Rasio kinerja fiskal mencerminkan posisi keuangan yayasan, rasio efisiensi 

program dan rasio dukungan publik untuk mencerminkan seberapa besar proporsi 

sumbangan dari publik dan mengukur efisiensi penggunaan dana untuk program yang 

ditawarkan. Rasio efisiensi non program mencerminkan seberapa efisien upaya yang 

dilakukan dalam pencarian dana untuk pengadaan program. Rasio kinerja investasi 
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mencerminkan seberapa besar kemampuan yayasan untuk mendanai sendiri program-

programnya. Dengan mengetahui kinerja entitas dapat membantu meningkatkan 

kredibilitas kepada publik dan pengguna laporan keuangan, menunjukkan kepada 

publik bahwa entitas memiliki integritas dan tata kelola yang baik, meningkatkan 

bargaining power (Zietlow et al., 2018). 

Pengukuran kinerja dengan menggunakan model rasio dari penelitian Ritchie dan 

Kolodinsky sudah diaplikasikan dan menjadi rujukan dalam beberapa penelitian, 

diantaranya ialah pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rudiatiningrum 

(2016) dengan judul “Analisis Rasio Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan 

Organisasi Nirlaba di Lumajang”. Penelitian ini menggunakan rasio dari Riitchie dan 

Kolodinsky sebagai metode analisis yang digunakan. Kesimpulan yang didapat bahwa 

rasio kinerja fiskal mengalami penurunan, rasio dukungan publik mengalmi kenaikan, 

rasio efisiensi penghimpunan dana mengalami kenaikan tetapi kenaikan tersebut dapat 

dikatakan konstan atau tetap, karena nilai kenaikan tersebut kecil. Bahri, Romantin dan 

Lubis 2017 juga melakukan penelitian yang sama dengan judul “Analisis Kinerja 

Keuangan Lembaga Amil Zakat (Studi Kasus Pada Badan Amil Zakat Nasional)” 

menunjukkan bahwa kinerja keuangan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dengan 

merujuk pada rasio dari Ritchie dan Kolodinsky dinyatakan baik. BAZNAS dinilai 

mampu menghimpun dana dan menjalankan program-program yang dimilikinya secara 

mandiri tanpa bergantung pada pemerintah. 

Penelitian juga dilakukan oleh Hasanah (2020) yang melakukan perbandingan 

kinerja keuangan antara lima lembaga amil zakat (LAZ) menggunakan rasio Richie 

dan Kolodinsky. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa kinerja kelima LAZ 

dinyatakan baik. Kinerja terbaik diperoleh Rumah Amal Zakat selama periode analisis 

mampu mengelola dan menyalurkan dana terhimpun dengan baik dari penerimaan 

yang lebih besar dari keempat LAZ yang dibandingkan. Sehingga perubahan aset 

bersih selama periode analisis cenderung meningkat. Dari hasil penelitian tersebut 

membuktikan bahwa kinerja entitas nirlaba harus diperhatikan sebagaimana entitas 

bisnis. Dengan demikian dapat membantu manajemen untuk mengambil keputusan 

dimasa yang akan datang, agar dapat mengoptimalisasikan kinerja. 
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Pengukuran kinerja dengan menggunakan rasio Ritchie dan Kolodinsky  akan 

diterapkan pada Yayasan XYZ sebagai salah satu entitas nirlaba yang bergerak pada 

bidang sosial kemanusiaan khususnya pembangunan dan renovasi sekolah serta 

bantuan bencana alam. Yayasan XYZ telah didirikan pada tahun 2013 dengan akte 

pendirian dalam surat keputusan No. AHU-4332.AH.01.04 yang disahkan oleh Menteri 

Hukum dan HAM. Sumber dana yayasan XYZ berasal dari donasi masyarakat serta 

dana hibah dari Happy Herath Fund maupun korporasi lainnya. Terlihat dari laporan 

keuangan lima tahun kebelakang bahwa penerimaan dana yayasan XYZ cenderung 

mengalami peningkatan. Akan tetapi seiring meningkatnya penerimaan meningkat pula 

dana yang dikeluarkan untuk program dan operasional yayasan. Penerimaan dana 

tersebut akan disalurkan melalui program utamanya berupa pembangunan dan renovasi 

sekolah serta bantuan sosial. Penerimaan dana pada tahun 2015 sebesar Rp. 

6.297.028.653 dengan 18 sekolah yang berhasil dibangun dan renovasi. Pada tahun 

2016 mengalami penuranan sehingga menjadi Rp. 4.132.123.594. Pada tahun 2017 

meningkat sehingga menjadi Rp. 7.087.092.604, akan tetapi jumlah program layanan 

menurun menjadi 13 sekolah. Pada tahun 2018 dan 2019 meningkat kembali sehingga 

masing-masing menjadi Rp 13.605.781.558 dan Rp. 17.792,401,001. sedangkan 

pengeluaran pada tahun 2015 sebesar Rp. 8.263.152.399. biaya yang dikeluarkan pada 

tahun 2016 sebesar Rp. 7.096.300.238, tahun berikutnya mengalami penurunan 

sehingga biaya yang dikeluarkan menjadi Rp. 5.450.735.384. pada tahun 2018 dan 

2019 biaya yang dikeluarkan meningkat sehingga masing-masing menjadi Rp. 

10.828.923.258 dan Rp. 16.495.333.425.  

Pendapatan tersebut sebagian besar berupa dana hibah dan sumbangan dari 

masyarakat individu maupun kelompok, kemudian disalurkan melalui program 

layananannya. Pada tahun 2015 sebanyak 18 sekolah berhasil dibangun dan renovasi 

dengan biaya program yang dikeluarkan sebesar RP. 7.026.602.258. Pada tahun 2016 

sebanyak 16 sekolah berhasil dibangun dan direnovasi dengan total biaya program 

yang dikeluarkan sebesar Rp. 6.404.267.874. pada tahun 2017 dana yang disalurkan 

sebesar Rp. 4.541.872.894 dengan program yang dilaksakanan berupa pembangunan 

dan renovasi 13 sekolah. Tahun 2018 yayasan XYZ berhasil membangun dan 
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merenovasi 24 sekolah dengan biaya program yang dikeluarkan sebesar Rp. 

8.133.521.816. Pada tahun 2019 dana yang dikeluarkan untuk program layanan sebesar 

Rp. 14.497.448.324 berhasil membangun dan merenovasi sebanyak 41 sekolah dan 

3(tiga) perpustakaan. 

Dari data tersebut menunjukkan bahwa Selama lima tahun kebelakang 

menunjukkan bahwa pada tahun 2015 dan 2016 mengalami kekurangan pendanaan 

dengan pendapatan yang diterima lebih sedikit dibandingkan dengan pendapatan yang 

diterima. Sedangkan tahun 2017 hingga 2019 mengalami kelebihan pendanaan dengan 

dana yang diterima jauh lebih besar dari biaya yang dikeluarkan untuk program layanan 

yang diselenggarakan. Selisih antara pendapatan yang diperoleh dengan biaya yang 

dikeluarkan sehingga akan muncul aset bersih yang terakumulasi setiap tahunnya. 

Hingga tahun 2019 aset bersih yang terakumulasi pada yayasan XYZ tercatat sebesar 

Rp. 9.340.175.136. Kelebihan pendapatan yang bersumber dari publik dengan jumlah 

yang cukup besar akan berakibat berkurangnya kepercayaan dari publik untuk terus 

berkontribusi memberikan sumber dayanya. Oleh karena itu, teknik analisis rasio yang 

dikemukakan oleh Ritchie dan Kolodinsky akan diterapkan sebagai alternatif unutk 

mengevaluasi kinerja Yayasan XYZ sesuai dengan orientasi entitas nirlaba. Sehingga 

dengan mengetahui kinerjanya, yayasan  dapat mempertahankan dan meningkatkan 

kredibilitas dari para donatur untuk tetap berkontribusi memberikan sumber dayanya  

kepada yayasan 

Berdasarkan pembahasan teori dan hasil penelitian diatas, analisis laporan 

keuangan dengan menggunakan rasio Ritchie dan Kolodinsky dapat dijadikan alternatif 

dalam mengevaluasi kinerja Yayasan XYZ. Sehingga dengan mengetahui kinerjanya, 

yayasan  dapat mempertahankan dan meningkatkan kredibilitas dari para donatur untuk 

tetap berkontribusi memberikan dananya kepada yayasan. Oleh karena itu penelitian 

ini berjudul “Analisis Kinerja Keuangan Entitas Nirlaba Pada Yayasan XYZ 

Periode 2015-2019”. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Yayasan XYZ merupakan salah satu entitas nirlaba yang bergerak pada bidang 

sosial masyarakat khususnya pembangunan dan renovasi sekolah serta bantuan 
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bencana alam. Selama lima tahun kebelakang menunjukkan bahwa pada tahun 2015 

dan 2016 mengalami kekurangan pendanaan dengan pendapatan yang diterima yayasan 

XYZ lebih sedikit dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan. Sedangkan tahun 

2017 hingga 2019 mengalami kelebihan pendanaan dengan dana yang diterima jauh 

lebih besar dari biaya yang dikeluarkan untuk program layanan yang diselenggarakan. 

Dana yang terhimpun sebagian besar berupa hibah dan sumbangan dari masyarakat 

individu maupun kelompok seharusnya tersalurkan dengan baik, akan tetapi hingga 

tahun 2019 kelebihan pendanaan dapat terakumulasi pada aset bersih sebesar Rp. 

9.340.175.136. Kelebihan pendapatan yang bersumber dari publik dengan jumlah yang 

cukup besar akan berakibat berkurangnya kepercayaan dari publik untuk terus 

berkontribusi memberikan sumber dayanya. Oleh karena itu, teknik analisis rasio yang 

dikemukakan oleh Ritchie dan Kolodinsky akan diterapkan sebagai alternatif unutk 

mengevaluasi kinerja Yayasan XYZ sesuai dengan orientasi entitas nirlaba. Sehingga 

dengan mengetahui kinerjanya, yayasan  dapat mempertahankan dan meningkatkan 

kredibilitas dari para donatur untuk tetap berkontribusi memberikan sumber dayanya  

kepada yayasan. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan dari latar belakang dan permasalahan penelitian yang ditemukan, 

maka pertanyaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kinerja keuangan yayasan XYZ yang ditinjau dari rasio kinerja 

fiskal, rasio dukungan publik, rasio efisiensi program, rasio efisiensi non 

program, dan rasio kinerja investasi selama periode 2015-2019? 

2. Bagaimana trend dari kinerja keuangan yayasan XYZ berdasarkan hasil 

perhitungan rasio yang diperoleh selama periode 2015-2019?  

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan dan pertanyaan masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

dapat ditetapkan tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengukur kinerja keuangan yayasan XYZ yang ditinjau dari rasio 

kinerja fiskal, rasio dukungan publik, rasio efisiensi program, rasio efesiensi 

aktivitas non program, dan rasio kinerja investasi selama periode 2015-2019 
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2. Untuk menganalisis trend kinerja berdasarkan hasil rasio yang telah 

diperoleh 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktik, meliputi: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

pembelajaran dan masukan bagi perkembangan ilmu akuntansi khususnya 

mengenai analisis laporan keuangan pada entitas nirlaba. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pihak 

Yayasan XYZ untuk mengevalusi kinerja keuangan yang dapat dijadikan 

sebagai laporan pertanggungjawaban kepada para pihak yang berkepentingan. 
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1.6 Sistematika Penelitian 

Untuk mempermudah pembaca dalam memahami penulisan ini, sistematika 

penulisan dibagi menjadi lima bab, yaitu: 

BAB I Pendahuluan 

Pada bab ini akan digambarkan secara umum yang meliputi latar belakang 

penelitian, permasalahan penelitian, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian dan 

manfaat yang terdapat dalam penelitian ini. 

BAB II Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai kajian teori yang menjadi referensi dasar 

terdiri dari beberapa sumber yang berkaitan dengan penelitian ini. Dalam bab ini juga 

menjelaskan peneliti terdahulu dan juga kerangka penelitian. 

BAB III Metode Penelitian 

Pada bab ini akan menjelaskan penyajian metode maupun langkah-langkah yang 

digunakan dalam penelitian, seperti jenis penelitian, objek penelitian, jenis dan sumber 

data penelitian, metode pengumpulan data, dan metode analisis data. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pada bab ini akan dijelaskan hasil penelitian serta pembahasan berupa deskripsi 

objek penelitian, dan hasil dari analisis data. 

BAB V Penutup 

Bab ini menjelaskan kesimpulan dari keseluruhan penelitian, saran, dan 

keterbatasan dari penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisis yang dilakukan, rasio kinerja fiskal mengalami pergerakan yang 

cenderung menurun. terlihat bahwa nilai rasio dibawah standar yaitu diperoleh pada 

tahun 2015 dan 2016 dengan nilai masing-masing sebesar 0,76 dan 0,58 . Hal ini 

menunjukkan bahwa biaya yang dikeluarkan lebih besar dibandingkan dengan 

pendapatan yang diterimanya. Pada 2017, 2018, dan 2019 nilai rasio yang diperoleh 

melebihi standar. Hal ini menunjukkan kinerja yang baik dengan pendapatan yang 

diterima melebihi biaya yang dikeluarkan, walaupun terjadinya naik turun pada nilai 

rasio tersebut. Kelebihan dana tersebut akan menambah aset bersih dan menjadi 

alternatif apabila tahun selanjutnya mengalami kekurangan pendanaan. 

Berdasarkan rasio dukungan publik, trend yang terbentuk berfluktuatif. Kontribusi 

yang diperoleh selama kurun waktu lima tahun ini cenderung mengalami peningkatan 

disetiap tahunnya. Keberhasilan rasio ini terlihat pada dukungan publik terhadap 

pendapatan yang berada diatas standar. Hal ini menunjukkan bahwa dana kontribusi 

sebagai pendapatan utama dan dapat diartikan bahwa yayasan XYZ semakin dikenal 

oleh masyarakat luas. Pada dukungan publik terhadap aset menunjukkan   yang 

meningkat setiap tahunnya. Namun, pada dukungan publik terhadap biaya 

menunjukkan trend cenderung menurun. Nilai rasio dibawah standar diperoleh pada 

tahun 2015 dan 2016. Hal ini menunjukkan bahwa biaya yang dikeluarkan terlalu besar 

dibandingkan dengan dana kontribusi.  

Berdasarkan rasio efisiensi program, trend yang terbentuk mengalami naik-turun 

selama periode 2015-2019. Namun nilai rasio yang diperoleh selama kurun waktu lima 

tahun melebihi standar. Hal ini menunjukkan bahwa sebanyak 88% dari total biaya 

yang dikeluarkan merupakan biaya untuk melaksanakan programnya. Artinya yayasan 

XYZ mengoptimalkan biaya yang dikeluarkannya untuk keberlangsungan program. 

Rasio tertinggi diperoleh pada tahun 2019 yaitu sebesar 0,88. Keberhasilan dari rasio 

ini terlihat setiap tahunnya program yang dijalankan semakin meningkat.  
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Hasil rasio efisinsi aktivitas non program menunjukkan bahwa trend yang 

terbentuk cenderung meningkat. nilai rasio selama tahun 2015 hingga 2019 melebihi 

standar. Artinya yayasan XYZ secara efisien  dalam melakukan penghimpunan dana. 

Keberhasilan terlihat pada trend yang cenderung  meningkat setiap tahunnya, kecuali 

ditahun 2018 rasio mengalami penurunan dan menjadi nilai terendah selama kurun 

waktu lima tahun. Namun, nilai rasio masih melewati batas strandar. 

Berdasarkan rasio kinerja investasi terlihat bahwa trend yang terbentuk cenderung 

mengalami penurunan. Namun, dalam kurun waktu lima tahun yang telah dianalisis, 

nilai rasio melebihi batas standar disetip tahunnya dengan rasio tertinggi diperoleh pada 

tahun 2015 dan rasio terendah diperoleh pada tahun 2017. Hal ini menunjukkan 

keberhasilan yayasan XYZ dalam pengelolaan aset bersih sehingga didapat kas dan 

setara kas sebagai investasi lancar yang dapat digunakan untuk keperluan 

operasionalnya. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas, saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Dari hasil yang telah diperoleh, pengukuran kinerja yayasan XYZ yang 

didapatkan rasio yang dinyatakan kurang baik selama kurun waktu lima 

tahun yaitu rasio kinerja fiskal dan rasio dukungan publik. Pada tahun 2015 

dan 2016 total pendapatan yang diterima melebihi biaya yang dikeluarkan, 

maka untuk mengatasinya yayasan XYZ dapat meningkatkan pendapatan, 

terutama dari dana kontribusi. Hal ini dapat dicapai dengan melakukan 

acara amal sebagi bentuk penghimpunan dana atau membangun kerjasama 

pada platform-platform tertentu agar dapat melakukaan penggalangan dana 

secara online. Mendokumentasikan program yang terlaksanakan pada situs 

resmi yayasan XYZ juga dapat menarik dan meyakinkan para donatur 

terhadap dana yang dititipkannya. Untuk pendapatan yang melebihi biaya, 

yayasan XYZ dapat menambah program seperti memberikan bantuan 

sembako untuk warga disekitar tempat penyelenggaraan program supaya 

dana yang dana yang terhimpun dapat tersalurkan dengan baik. Sedangkan 
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rasio dalam kategori baik dan efisien yaitu rasio efisiensi program, efisiensi 

aktivitas non program dan kinerja investasi. Yayasan XYZ diharapkan 

dapat mempertahankan kinerja tersebut dengan terus melakukan hubungan 

baik dengan para donatur agar dapat terus memberikan donasinya. 

Mempublikasikan kegiatan yang terlaksana, laporan keuangan, serta 

pengukuran kinerja yang telah diukur. Sehingga yayasan XYZ dapat 

mempertahankan kredibilitas dari para donatur untuk tetap berkontribusi 

memberikan dananya. 

2. Bagi penelitian selanjutnya dapat melakukan pengukuran kinerja tidak 

hanya diukur dari perspektif keuangan saja melainkan beberapa perspektif 

atau indikator lainnya. Dengan begitu akan terlihat kekuatan dan kelemahan 

dari entitas nirlaba, sehingga  hasil yang didapat akan  lebih baik. 
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